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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan uraian pada bab hasil penelitian dan pembahasan mengenai iklan 

baris, dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut. 

1) Ditinjau dari penggunaan unsur internal wacananya dalam iklan baris Harian 

Gorontalo Post ditemukan ada iklan baris yang kurang memperhatikan 

penggunaan aspek kebahasaannya, yang dilihat dari aspek ejaan dalam iklan 

baris terdapat kekliruan tanda baca dan penggunaan huruf kapital tidak sesuai 

dengan fungsinya. Pada aspek Morfologi yakni penyingkatan huruf, iklan baris 

harian Gorontalo Post cukup beragam dan memiliki ciri penyingkatan huruf yang 

terdiri dari penyingkatan satu huruf pertama pada kata, penyingkatan huruf 

huruf-huruf pertama suku kata, dan penyingkatan semua konsonan. Penggunaan 

afiksasi dan reduplikasi juga masih terdapat kekeliruan pada penggunaan afiks 

berupa pengguaan prefiks yang keliru, sedangkan penggunaan reduplikasi tidak 

menuliskan secara lengkap unsur kata yang menjadi pengulang dari kata tersebut. 

Pada penggunaan aspek leksikon, iklan baris harian Gorontalo Post tidak lepas 

dari penggunaan kosa kata bahasa asing. Pada aspek sintaksis penggunaan frasa 

dan klausa dalam iklan baris harian Gorontalo Post cukup beragam, namun pada 

aspek sintaksis yaitu penggunaan frasa lebih banyak dibanding penggunaan 

klausa karena iklan baris kurang menggunakan fungsi predikat (P). P 

2) Ditinjau dari penggunaan unsur enternal wacananya dalam iklan baris Harian 

Gorontalo Post yang dilihat dari prinsip-prinsip pemaknaan wacana berupa 
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skema, interpretasi lokal, iklan baris belum menunjukkan adanya kekohesifan 

sebuah wacana. Iklan baris dalam Harian Gorontalo post tidak mengandung 

pemerkah kohesi, seperti pelesapan, pengulangan, maupun konjungsi. Namun, 

iklan baris pada Harian Gorontalo Post memiliki koherensi yang tinggi sehingga 

bisa dipahami oleh pembaca. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan uraian pada bab hasil penelitian dan pembahasan mengenai iklan 

baris, peneliti mengemukakan beberapa saran sebagai berikut. 

1) Penelitian terhadap iklan baris sangat penting untuk dilakukan dalam usaha 

pengkajian bahasa, mengingat bahasa merupakan salah satu sarana komunikasi 

baik secara lisan maupun secara tertulis, maka diharapkan kepada media massa 

khusunya penulis iklan dapat memperhatikan penggunaan unsur internal wacana 

dan unsur eksternal wacana yang benar dalam penulisan iklan baris. Agar 

penulisan iklan baris yang ada dalam koran harian Gorontalo tidak menimbulkan 

makna yang tidak jelas ketika dibaca oleh khalayak umum 

2) Diharapkan kepada pembaca untuk dapat memberikan komentar serta saran 

untuk menyempurnakan kembali penelitian mengenai iklan baris yang telah 

dilakukan oleh peneliti. 

3) Saran yang terakhir para peneliti lanjutan. Hasil penelitian ini tentu belum 

mempresentasikan hasil yang lebih baik dan  kajiannya masih sedikit. Untuk itu, 

diharapkan kepada peneliti selanjutnya kiranya dapat mengembangkan dan 
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membahas penelitian yang berhubungan dengan kajian wacana pada iklan baris 

menjadi lebih baik lagi.  
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